
 

 

 

MANIFESTO BAYT ALHA 

BAB 1 

MENGAPA BAYT ALHA HADIR? 

Sebuah Kegelisahan Zaman 

Bayt alha tidak lahir dari sebuah rencana bisnis, tidak lahir dari ambisi mendirikan 

lembaga,tidak lahir dari keinginan membangun organisasi besar, tetapi bayt alha lahir dari 

sebuah kegelisahan-kegelisahan yang semakin terasa setiap hari. Kita hidup di zaman yang luar 

biasa maju , informasi tersedia dalam hitungan detik , ilmu dapat diakses dari genggaman 

tangan , komunikasi semakin mudah, teknologi semakin canggih. Namun di saat yang sama, 

ketenangan menjadi semakin langka. kita melihat banyak orang yang berhasil secara dunia 

tetapi gagal menikmati hidupnya. banyak yang memiliki rumah tetapi kehilangan kehangatan 

keluarga, banyak yang memiliki penghasilan tetapi kehilangan rasa cukup, banyak yang 

memiliki ribuan teman di media sosial tetapi kesepian di dunia nyata, banyak yang belajar 

agama tetapi masih sulit merasakan manisnya iman. Masalah terbesar manusia modern bukan 

kurangnya informasi melainkan masalah terbesar manusia modern adalah kehilangan arah dan 

ketika arah hilang, hati menjadi gelisah. 

Krisis Yang Tidak Terlihat 

Ada krisis yang jarang diberitakan tidak masuk headline media tidak dibahas dalam laporan 

ekonomi dan tidak terlihat dalam statistic tetapi dampaknya sangat besar yaitu: 

Krisis Hati. 

 Hati yang lelah. 

 Hati yang kosong. 

 Hati yang kehilangan makna. 

 Hati yang jauh dari Allah. 

Dari hati yang sakit lahirlah: 

 keluarga yang rapuh,  

 pendidikan yang kehilangan ruh,  

 hubungan yang penuh konflik,  

 masyarakat yang mudah terpecah,  

 kehidupan yang kehilangan keberkahan. 

Imam al-ghazali mengingatkan bahwa hati adalah raja. ketika hati baik, seluruh kehidupan akan 

baik. ketika hati rusak, seluruh kehidupan ikut rusak. karena itu perbaikan manusia harus 

dimulai dari hati bukan dari luar tetapi dari dalam. 



 

Krisis Keluarga 

Di saat yang sama kita menyaksikan perubahan besar dalam kehidupan keluarga.banyak orang 

tua bekerja lebih keras dari generasi sebelumnya tetapi memiliki waktu lebih sedikit untuk 

anak-anaknya .banyak keluarga tinggal dalam rumah yang sama tetapi hidup dalam dunia yang 

berbeda. ayah sibuk dengan pekerjaannya, ibu sibuk dengan aktivitasnya, anak sibuk dengan 

gawai dan dunianya sendiri. kedekatan perlahan berubah menjadi kebersamaan yang semu, 

padahal keluarga adalah sekolah pertama manusia. 

Di dalam keluargalah anak belajar: 

 cinta,  

 adab,  

 kejujuran,  

 kesabaran,  

 tanggung jawab,  

 dan mengenal Allah.  

Ketika keluarga kehilangan arah, masyarakat akan kehilangan fondasi. 

Krisis Jiwa 

Hari ini banyak orang mengalami: 

 kecemasan,  

 overthinking,  

 kehilangan motivasi,  

 kehilangan makna hidup,  

 kelelahan emosional.  

Tidak sedikit yang merasa hidupnya penuh tetapi hatinya kosong. aktivitasnya banyak tetapi 

jiwanya kering. prestasinya meningkat tetapi kebahagiaannya menurun. manusia modern 

semakin pandai mengelola waktu tetapi semakin sulit mengelola hati .semakin pandai 

mengembangkan karier tetapi semakin sulit memahami dirinya sendiri. semakin mudah 

terhubung dengan dunia tetapi semakin sulit terhubung dengan allah. 

Mengapa Bayt Alha Ada? 

Bayt alha hadir karena kami percaya: bahwa perubahan hidup dimulai dari perubahan hati. Dan 

kami percaya bahwa hati adalah pusat kehidupan. 

Ketika hati tertata: 

 Pikiran menjadi jernih,  

 Keluarga menjadi hangat,  

 Ibadah menjadi nikmat,  

 Kehidupan menjadi lebih bermakna. 

Kami percaya bahwa pendidikan tidak hanya tentang ilmu pendidikan juga tentang adab , 

pendidikan juga tentang jiwa, pendidikan juga tentang membentuk manusia yang utuh. kami 



 

percaya bahwa keluarga adalah fondasi peradaban dan peradaban yang baik tidak lahir dari 

manusia yang hebat semata tetapi lahir dari hati yang dekat kepada Allah. kami percaya bahwa 

keluarga adalah fondasi peradaban dan peradaban yang baik tidak lahir dari manusia yang hebat 

semata tetapi lahir dari hati yang dekat kepada allah. 

Mimpi Besar Bayt Alha 

Kami bermimpi menghadirkan sebuah rumah. Rumah yang tidak dibatasi oleh tembok,rumah 

yang tidak dibatasi oleh kota tetapi rumah yang terbuka bagi siapa saja yang ingin bertumbuh. 

rumah bagi hati yang Lelah,rumah bagi keluarga yang ingin menguat,rumah bagi jiwa yang 

ingin kembali dekat kepada allah, karena pada akhirnya setiap manusia sedang melakukan 

perjalanan yang sama. perjalanan untuk pulang dan bayt alha ingin menjadi teman seperjalanan 

dalam perjalanan pulang itu. 

BAB 2 

FALSAFAH BAYT ALHA 

(Rumah Sebagai Jalan Pulang) 

Mengapa Disebut "Bayt"? 

Dalam bahasa arab Bayt berarti rumah namun bayt alha tidak memilih kata "rumah" hanya 

karena terdengar hangat. ada makna yang lebih dalam karena sesungguhnya setiap manusia 

sedang mencari rumah sejak dilahirkan ke dunia, manusia selalu mencari tempat untuk 

kembali. tempat yang membuatnya merasa aman, tempat yang membuatnya diterima, tempat 

yang membuatnya tenang dan tempat yang membuatnya merasa pulang. 

Ironisnya, banyak orang memiliki rumah tetapi tidak memiliki tempat pulang , rumahnya ada 

,namun ketenangannya tidak ada , keluarganya ada namun kedekatannya hilang, aktivitasnya 

banyak namun jiwanya lelah.karena rumah yang sesungguhnya bukan hanya bangunan rumah 

yang sesungguhnya adalah tempat di mana hati menemukan ketenangan. 

Allah berfirman: 

"Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai tempat tinggal." (QS An-Nahl: 80) 

Namun lebih dari sekadar tempat tinggal fisik, manusia juga membutuhkan rumah bagi jiwanya 

dan bayt alha ingin menjadi rumah itu. 

Apa Itu Alha? 

Alha bukan sekadar nama, alha adalah sebuah makna, sebuah arah perjalanan, sebuah ikhtiar, 

sebuah pengingat.bahwa hidup tidak dimulai dari luar tetapi hidup dimulai dari dalam.dari hati 

dari jiwa dari hubungan manusia dengan allah. karena itu bayt alha mendefinisikan dirinya 

sebagai:Rumah Penataan Hati Dan Jiwa 

Tempat manusia: 

 Mengenal dirinya,  

 Mengenal tuhannya,  

 Memperbaiki keluarganya,  



 

 Memperhalus akhlaknya,  

 Dan menemukan kembali arah hidupnya.  

Mengapa Bukan Sekadar Majelis? 

Banyak majelis mengajarkan ilmu dan itu sangat penting. namun bayt alha ingin melangkah 

lebih jauh karena Masalah Manusia Modern Sering Kali Bukan Kurang Ilmu Tetapi 

Kesulitan Menghidupkan Ilmu Di Dalam Hati. kita mengetahui pentingnya sabar tetapi sulit 

bersabar. kita mengetahui pentingnya syukur, tetapi sulit bersyukur. kita mengetahui 

pentingnya ikhlas, tetapi sulit ikhlas. karena itu bayt alha tidak hanya mengajarkan 

pengetahuan, bayt alha ingin mendampingi proses transformasi hati. 

Mengapa Bukan Sekadar Sekolah? 

Sekolah mengajarkan pengetahuan. bayt alha menghargai Pendidikan namun pendidikan yang 

sejati tidak hanya membentuk pikiran. 

Pendidikan juga harus membentuk: 

 Hati,  

 Adab,  

 Karakter,  

 Dan jiwa.  

Imam al-ghazali mengingatkan bahwa tujuan ilmu bukan sekadar mengetahui tetapi mendekat 

kepada allah. maka bayt alha ingin menjadi ruang belajar yang tidak hanya mencerdaskan akal 

tetapi juga menghidupkan hati. 

Mengapa Bukan Sekadar Komunitas? 

Banyak komunitas dibangun karena kesamaan minat. kesamaan profesi,kesamaan hobi, 

kesamaan aktivitas ,Yaitu: Perjalanan menuju Allah. Karena itu Bayt Alha bukan sekadar 

tempat berkumpul.Tetapi tempat bertumbuh bersama. Saling mengingatkan. Saling 

menguatkan dan Saling mendoakan. 

Rumah Sebagai Metafora Perjalanan Ruhani 

Dalam pandangan Bayt Alha, perjalanan ruhani manusia mirip membangun sebuah rumah. 

Pondasi = Aqidah 

Tanpa pondasi, rumah akan runtuh dan tanpa iman, hidup kehilangan arah. 

Tiang = Syariat 

Shalat,puasa, zakat dan ibadah adalah tiang-tiang kehidupan. 

Dinding = Akhlak 

Akhlak melindungi kehidupan manusia Tanpa akhlak dan ilmu kehilangan cahaya. 



 

Atap = Rahmat Allah 

Pada akhirnya manusia hidup di bawah rahmat allah.bukan semata karena amalnya. 

Ruang Dalam = Hati 

Inilah inti rumah dan inilah inti manusia  jika ruang dalam rusak maka rumah kehilangan makna 

jika hati rusak kehidupan kehilangan arah. 

Jalan Pulang 

Bayt Alha percaya bahwa seluruh perjalanan manusia pada akhirnya adalah perjalanan pulang. 

 Pulang kepada Allah. 

 Pulang kepada fitrah. 

 Pulang kepada ketenangan. 

 Pulang kepada makna hidup yang sesungguhnya. 

Karena itu Bayt Alha tidak bertanya: 

"Seberapa jauh engkau sudah berjalan?" 

Dan apakah engkau masih ingin pulang?" 

jika jawabannya iya maka selalu ada tempat untuk memulai kembali. 

Definisi Bayt Alha 

Bayt Alha adalah: Rumah Penataan Hati dan Jiwa yang membantu manusia kembali kepada 

Allah melalui pendidikan hati, penguatan keluarga, pembinaan adab, dan perjalanan ruhani 

yang bertumbuh bersama. 

Kalimat Filosofis Bayt Alha 

Kami percaya bahwa setiap manusia sedang dalam perjalanan pulang. Bayt Alha hadir untuk 

menemani perjalanan: 

 Menata hati. 

 Menguatkan jiwa. 

 Menghangatkan keluarga. 

 Dan mendekatkan manusia kepada Allah. 

BAB 3 

KURIKULUM BAYT ALHA 

(Peta Perjalanan Hati Menuju Allah) 

Banyak majelis memberikan ilmu banyak pengajian memberikan nasihat banyak ceramah 

memberikan motivasi namun sering kali jamaah tidak mengetahui: “ saya sekarang berada di 



 

tahap mana?apa yang harus saya pelajari berikutnya?bagaimana mengukur pertumbuhan hati 

saya?karena itu bayt alha tidak hanya menyampaikan materi.bayt alha membangun “Peta 

Perjalanan Ruhani”. 

FILOSOFI KURIKULUM 

Bayt alha memandang kehidupan manusia sebagai perjalanan pulang menuju allah. perjalanan 

itu bukan perjalanan fisik tetapi perjalanan hati. 

Rujukan utama: 

📚 Ihya Ulumuddin — Imam Al-Ghazali 

📚 Al-Hikam — Ibnu Athaillah 

📚 Risalah Qusyairiyah 

📚 Tanwirul Qulub 

📚 Minhajul Abidin 

📚 Risalatul Muawanah 

TUJUAN KURIKULUM 

Membantu peserta: 

1. Mengenal dirinya.  

2. Mengenal penyakit hatinya.  

3. Membersihkan jiwanya.  

4. Memperbaiki keluarganya.  

5. Mendekat kepada Allah.  

6. Menjadi manusia yang bermanfaat.  

PETA BESAR PERJALANAN 

Bayt Alha membagi perjalanan menjadi 7 Tahap. 

TAHAP 1 

 

KESADARAN 

Tema Besar: "Mengapa Hatiku Tidak Tenang?" 

Materi: 

 Hakikat manusia  

 Tujuan hidup  

 Makna kebahagiaan  



 

 Penyakit hati modern  

 Dunia dan akhirat  

 Muhasabah diri  

Kitab Rujukan: Ihya ulumudin  

TAHAP 2 

TAZKIYATUN NAFS 

Tema Besar: "Membersihkan Rumah Hati" 

Materi: 

 Taubat  

 Ikhlas  

 Riya'  

 Ujub  

 Takabbur  

 Hasad  

 Cinta dunia 

Kitab: Ihya Ulumuddin dan Tanwirul Qulub 

TAHAP 3 

MEMBANGUN HATI 

Tema Besar: "Menghidupkan Cahaya Dalam Hati" 

Materi: 

 Syukur  

 Sabar  

 Tawakal  

 Ridha  

 Husnudzan  

 Qana'ah  

Kitab: Ihya dan Al-Hikam 

TAHAP 4 

PERJALANAN CINTA 

Tema Besar: "Dari Takut Menjadi Cinta" 

Materi: 

 Mahabbah  

 Syauq (kerinduan)  

 Uns (kedekatan)  



 

 Khauf  

 Raja'  

 Muraqabah  

Kitab: Risalah Qusyairiyah dan Al-Hikam 

TAHAP 5 

PENATAAN KELUARGA 

Tema Besar: "Membangun Rumah yang Menenangkan" 

Materi: 

 Adab suami istri  

 Pendidikan anak  

 Komunikasi keluarga  

 Konflik keluarga  

 Rumah sebagai madrasah  

Kitab: Ihya 

TAHAP 6 

 

KHIDMAH DAN MANFAAT 

Tema Besar: "Hidup Untuk Memberi" 

Materi: 

 Makna khidmah  

 Kepedulian sosial  

 Kepemimpinan ruhani  

 Dakwah bil hal  

TAHAP 7 

SULUK KEHIDUPAN 

Tema Besar: "Menjadi Hamba yang Pulang" 

Materi: 

 Nafs Muthmainnah  

 Ridha Allah  

 Tawakal tingkat tinggi  

 Fana' dalam makna akhlak  

 Husnul khatimah  

Kitab: 

1. Al-Hikam 



 

2. Risalah Qusyairiyah 

3. Tanwirul Qulub 

4. Minhajul abidin 

5. Risalah Muawanah 

JALUR PROGRAM BAYT ALHA 

Kurikulum kemudian diwujudkan dalam beberapa bentuk. 

1. Majlis penataan hati : fokus tahap 1–4. 

2. Ngopi keluarga: fokus tahap 5. 

3. Ruang hening: focus muhasabah dan refleksi. 

4. Webinar : fokus pendalaman tema tertentu.  

5. Akademi bayt alha : focus kaderisasi. 

METODE PEMBELAJARAN 

Bayt Alha tidak hanya mengajar tetapi menggunakan 5 pendekatan. 

1. Ilmu : Kajian kitab. 

2. Tadabbur : Refleksi. 

3. Muhasabah : Evaluasi diri. 

4. Dzikir : Penguatan ruhani. 

5. Khidmah : Praktik nyata. 

IDENTITAS AKADEMIK BAYT ALHA 

Bayt Alha mengajarkan perjalanan hati menuju Allah melalui integrasi kitab Ihya 

Ulumuddin, Al-Hikam, Risalah Qusyairiyah, Tanwirul Qulub, minhajul abidin dan 

Risalah Muawanah dalam kehidupan modern. 

BAB 4 

EKOSISTEM BAYT ALHA 

Dari Hati Menuju Kehidupan 

 

Mengapa Bayt Alha Tidak Cukup Dengan Kajian? 

Salah satu kelemahan banyak majelis adalah: 

 Ilmu hadir. 

 Jamaah hadir. 

 Kajian selesai. 

 Lalu semua pulang. 



 

Akibatnya: ilmu bertambah tetapi perubahan hidup tidak selalu terjadi. bayt alha dibangun 

dengan pendekatan berbeda , kami percaya: hati tidak berubah hanya karena mendengar tetapi 

hati berubah karena: 

 belajar,  

 merenung,  

 berlatih,  

 bertumbuh,  

 dan berjalan bersama.  

Karena itu Bayt Alha dibangun sebagai sebuah ekosistem bukan sekadar kajian. 

PETA EKOSISTEM BAYT ALHA 

Semua program Bayt Alha mengalir seperti sungai. 

MAJLIS PENATAAN HATI 

↓ 

RUANG HENING 

↓ 

NGOPI KELUARGA 

↓ 

KHIDMAH SOSIAL 

↓ 

AKADEMI BAYT ALHA 

↓ 

KADER & PENGGERAK 

Semuanya saling terhubung. 

1. MAJLIS PENATAAN HATI 

Jika Bayt Alha adalah tubuh: Maka Majlis Penataan Hati adalah jantungnya. 

Fungsi: 

 Menyalurkan ilmu. 

 Menyalakan kesadaran. 

 Menghidupkan hati. 



 

Tema: 

 Ikhlas  

 Syukur  

 Sabar  

 Tawakal  

 Ridha  

 Mahabbah  

 Muhasabah  

Kitab: 

 Ihya Ulumuddin  

 Al Hikam  

 Risalah Qusyairiyah  

 Tanwirul Qulub  

 Minhajul Abidin 

 Risalatul Muawanah 

Frekuensi: Mingguan. 

2. RUANG HENING 

Tempat hati beristirahat: jika majlis memberikan ilmu maka ruang hening memberikan 

pengalaman karena tidak semua hal selesai dengan ceramah. Kadang manusia hanya 

membutuhkan: 

 diam,  

 merenung,  

 menangis,  

 dan berbicara kepada Allah. 

Program: 

 Muhasabah  

 Dzikir  

 Tadabbur  

 Refleksi hidup  

Suasana: 

 tenang,  

 hangat,  

 intim,  

 khusyuk.  

Frekuensi: Bulanan. 

3. NGOPI KELUARGA 



 

Tempat keluarga bertumbuh: bayt alha percaya bahwa peradaban dimulai dari keluarga karena 

itu keluarga tidak boleh menjadi tema sampingan melainkan keluarga harus menjadi pilar 

utama. 

Tema: 

 Suami istri  

 Pengasuhan  

 Pendidikan anak  

 Komunikasi keluarga  

 Kesehatan emosi keluarga  

Frekuensi: Bulanan. 

4. KHIDMAH SOSIAL 

Dari hati menjadi manfaat: hati yang sehat tidak berhenti pada dirinya sendiri  ia akan 

melahirkan manfaat. 

Program: 

 Santunan  

 Beasiswa  

 Bencana  

 Bantuan keluarga  

 Bakti sosial  

Filosofi: Dzikir tanpa manfaat sosial belum sempurna. 

Frekuensi: Berkala. 

5. WEBINAR BAYT ALHA 

Menjangkau yang jauh: tidak semua orang bisa hadir. Tidak semua orang tinggal di jogja. 

Karena itu bayt alha harus hadir secara digital. 

Tema: 

 Hati  

 Keluarga  

 Pendidikan  

 Ruhani  

6. AKADEMI BAYT ALHA 

Tempat Melahirkan Penggerak: Ini adalah fase lanjutan. 

Tujuan:  



 

 Melahirkan fasilitator,  

 Melahirkan mentor,  

 Melahirkan penggerak komunitas. 

Kurikulum: 

 Hati  

 Keluarga  

 Kepemimpinan  

 Khidmah  

BAB 5 

MODEL BISNIS DAN KEBERLANJUTAN BAYT ALHA 

Menjaga Cahaya Tetap Menyala 

FILOSOFI KEUANGAN BAYT ALHA 

Bayt alha tidak dibangun untuk mencari keuntungan tetapi bayt alha juga tidak boleh 

bergantung pada belas kasihan. 

Prinsipnya: 

 Tidak komersial. 

 Tidak bergantung. 

 Berkelanjutan. 

TIGA SUMBER KEHIDUPAN BAYT ALHA 

Bayt Alha berdiri di atas tiga pilar. 

PILAR 1 

Jamaah : Kontribusi komunitas. 

Bentuknya: 

 Donasi sukarela  

 Iuran anggota  

 Sponsorship kegiatan  

Filosofi: Orang yang merasakan manfaat ikut menjaga keberlangsungan manfaat. 

PILAR 2 

Program : Program premium yang bernilai. 

Contoh: 

 Workshop keluarga. 



 

 Kelas parenting. 

 Retreat Ruang Hening. 

 Akademi Bayt Alha. 

Tujuannya:Membiayai operasional Bukan mencari keuntungan berlebihan. 

PILAR 3 

Wakaf dan Aset Produktif 

Inilah tujuan jangka panjang. 

Karena lembaga yang kuat biasanya memiliki: 

 tanah wakaf  

 bangunan wakaf  

 aset produktif  

Target akhir: Bayt Alha Foundation dengan aset yang mampu membiayai program. 

MODEL KEUANGAN FASE AWAL 

Tahun 1–2 

Fokus:Komunitas. 

Sumber dana: 

 Donasi peserta  

 Tiket kegiatan  

 Webinar  

 Workshop  

Belum perlu: 

 Gedung besar  

 Karyawan banyak  

 Struktur rumit  

Prinsip: 

 Ringan. 

 Lincah. 

 Efisien. 

MODEL KEUANGAN FASE MENENGAH 



 

Tahun 3–5 

Mulai ada:Bayt Alha Center. 

Sumber: 

 Program rutin  

 Akademi  

 Donasi  

 Mitra strategis  

MODEL KEUANGAN FASE MATANG 

Tahun 5–10 

Mulai membangun:Dana abadi. 

Misalnya: 

 Ruko wakaf produktif  

 Guest house syariah  

 Penerbitan  

 Akademi  

EKONOMI KHIDMAH 

Bayt Alha tidak menjual agama. 

Tetapi Bayt Alha boleh mengambil biaya atas: 

 fasilitas,  

 pengelolaan,  

 pendidikan,  

 pelayanan.  

Karena Rasulullah صلى الله عليه وسلم juga mengajarkan profesionalisme. 

Prinsip: Dakwah Gratis dan Pengelolaan Profesional 

TARGET KEUANGAN 10 TAHUN 

Tahun 1: Komunitas bertahan. 

Tahun 3 : Program mandiri. 

Tahun 5 :Bayt Alha Center berdiri. 

Tahun 10 : Dana abadi mulai terbentuk. 

MITRA BAYT ALHA 

Ada empat jenis mitra. 



 

Mitra Ilmu 

 Ulama. 

 Akademisi. 

 Trainer. 

Mitra Komunitas 

 Sekolah. 

 Masjid. 

 Pesantren. 

Mitra Sosial 

 Lembaga zakat. 

 Komunitas sosial. 

Mitra Keberlanjutan 

 Donatur. 

 Wakif. 

 Pengusaha. 

PRINSIP PENGELOLAAN UANG 

Setiap rupiah yang masuk harus: 

 Amanah 

 Transparan 

 Tercatat 

 Diaudit 

Karena kepercayaan adalah aset terbesar. 

INDIKATOR KEBERHASILAN 

Keberhasilan Bayt Alha bukan: Jumlah uang yang terkumpul. 

Tetapi: Jumlah manfaat yang dihasilkan. Karena uang hanyalah bahan bakar, Bukan tujuan. 

 

MIMPI BESAR 

Suatu hari nanti. Bayt Alha memiliki rumah sendiri, Memiliki perpustakaan, Memiliki 

ruang keluarga, Memiliki ruang hening, Memiliki akademi, Memiliki pusat khidmah 

sosial, Namun semua itu bukan tujuan akhir. Tujuan akhirnya tetap sama: Membantu 

manusia menemukan jalan pulang kepada Allah. 
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